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Penelitian ini dilakukan di PT Z dengan objek penelitian yaitu seluruh pekerja PT Z. Tujuan penelitianini
untuk mengetahui gambaran kelelahan dengan melihat faktor risiko bukan terkait pekerjaan dan risiko
terkait pekerjaan pada pekerja manufaktur di PT Z. Penelitian dilakukan pada 270 orang pekerja dengan
menggunakan desian penelitian cross-sectional dengan melakukan observasi, pengisian kuisioner,
melakukan pengukuran pencahayaan dengan lux meter, pengukuran kebisingan dengan sound level meter,
pengukuran indeks masa tubuh dengan timbangan badan & amp; staturmeter. Faktor risiko tidak terkait
pekerjaan (usia, indeks masa tubuh, jarak komuter, pendidikan, jenis kelamin, pendapatan, status kesehatan,
kebiasaan merokok, status pernikahan, jumlah anggota keluarga, kebiasaan olahraga, kualitas tidur, sleep
hygiene), dan faktor terkait pekerjaan (shift, masa kerja, posisi / jabatan, durasi kerja, kebisingan,
pencahayaan, getaran, iklim kerja panas, postur kerjajanggal, tuntutan pekerjaan, kontrol terhadap
pekerjaan, dukungan rekan dan atasan di tempat kerja, kepuasan kerja, konflik pekerjaankeluarga, stres).
Dua set kuesioner yang divalidasi digunakan untuk menilai kelelahan akut dan kronis. Tiga set kuesioner
lainnyayang telah divalidasi digunakan untuk menilai kualitastidur, psikososia, dan sleep hygiene. Sebuah
model regresi logistik dikembangkan untuk setiap hasilnya. Pada penelitian ini ditemukan bahwa pekerja
yang mengalami kualitas tidur buruk (2.84, 95% CI 1.249 - 6.481) memiliki hubungan signifikan terhadap
terhadap munculnya kelelahan akut. Sedangkan kondisi pencahayaan (2.84, 95% Cl 1.399 - 5.802) tempat
kerjayang tidak standar dan adanya konflik pekerjaan-keluarga (3.86, 95% CI 1.086 - 13.769) berpengaruh
signifikan terhadap kelalahan kronis yang dialami pekerja. Intervensi untuk mengurangi gejala kelelahan
akut harus diterapkan pada faktor bukan pekerjaan (kualitas tidur), sedangkan intervensi pada kelelahan
kronis harus dilalukan dengan berfokus pada faktor terkait pekerjaan (pencahayaan dan konflik pekerjaan-
keluarga)
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